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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Efektivitas Sistem Informasi 

Kehadiran Persidangan Online (SIKEPO) pada Pengadilan Militer I-04 

menggunakan kerangka PIECES, dapat disimpulkan bahwa sistem SIKEPO 

secara umum telah mampu mendukung proses administrasi persidangan secara 

baik dibandingkan dengan metode manual yang sebelumnya digunakan. 

Analisis dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang diperkuat dengan data 

kuantitatif menggunakan metode Fuzzy Likert Scale terhadap dua narasumber 

utama, yaitu Panitera sebagai pengguna sistem (R1) dan admin/ahli IT sebagai 

pengelola sistem (R2). 

Berdasarkan hasil perhitungan de-fuzzy-fikasi, diperoleh nilai untuk 

setiap indikator PIECES yaitu Performance sebesar 0,89, Information sebesar 

0,92, Economy sebesar 0,625, Control sebesar 0,71, Efficiency sebesar 0,92, dan 

Service sebesar 0,71. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem SIKEPO cukup 

berjalan secara efektif dalam mendukung kegiatan administrasi persidangan. 

Indikator Performance memperoleh nilai rata-rata 0,89, yang 

menunjukkan bahwa sistem SIKEPO mampu meningkatkan kinerja 

administrasi persidangan. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

panitera yang menyatakan bahwa penggunaan sistem SIKEPO membantu 

mempercepat proses pencatatan kehadiran persidangan dan mempermudah 

proses pemanggilan sidang. Dari sisi teknis, admin IT juga menjelaskan bahwa 

sistem relatif stabil dan jarang mengalami gangguan ketika digunakan oleh 

pengguna. 

Indikator Information memperoleh nilai tertinggi yaitu 0,92, yang 

menunjukkan bahwa sistem mampu menyediakan informasi yang akurat dan 

mudah diakses oleh pengguna. Berdasarkan hasil wawancara, panitera 

menyampaikan bahwa informasi yang tersedia dalam sistem membantu dalam 

memantau data kehadiran persidangan serta mempermudah proses administrasi. 

Admin IT juga menjelaskan bahwa sistem dibangun dengan basis data yang 
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terintegrasi sehingga informasi yang ditampilkan dapat diperbarui secara 

sistematis. 

Indikator Efficiency juga memperoleh nilai tinggi yaitu 0,92, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan sistem SIKEPO mampu meningkatkan 

efisiensi kerja dalam pengelolaan administrasi persidangan. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sistem membantu mengurangi proses pencatatan manual 

dan mempercepat pengolahan data persidangan, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan lebih cepat. 

Sementara itu, indikator Economy memperoleh nilai 0,625, yang 

menunjukkan bahwa manfaat ekonomi dari sistem SIKEPO belum sepenuhnya 

optimal. Berdasarkan hasil wawancara, meskipun sistem telah membantu 

mengurangi penggunaan kertas dalam beberapa proses administrasi, namun 

dalam praktiknya masih terdapat dokumen yang harus dicetak untuk kebutuhan 

arsip dan administrasi resmi. 

Indikator Control memperoleh nilai 0,71, yang menunjukkan bahwa 

sistem telah memiliki mekanisme pengendalian dasar seperti pengaturan hak 

akses pengguna. Namun berdasarkan hasil wawancara dengan admin IT, sistem 

belum memiliki fitur pencatatan aktivitas pengguna secara detail dalam bentuk 

log aktivitas sistem. 

Indikator Service memperoleh nilai 0,71, yang menunjukkan bahwa 

sistem telah membantu pengguna dalam menjalankan tugas administrasi 

persidangan. Namun dari sisi layanan sistem, mekanisme pelaporan kendala 

pengguna masih dilakukan secara langsung kepada admin IT dan belum tersedia 

fitur layanan pengguna yang terintegrasi dalam sistem. 

Pernyataan di atas menunjukkan aspek seperti manfaat ekonomi sistem, 

pengendalian sistem, serta layanan pengguna masih memerlukan 

pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat memberikan manfaat yang lebih 

optimal bagi Pengadilan Militer I-04 Padang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan 

sistem SIKEPO ke depan. Pertama, pengembangan sistem SIKEPO perlu 

diarahkan pada peningkatan aspek Service dengan menyediakan fitur layanan 

pengguna yang lebih terstruktur, seperti sistem pelaporan kendala atau fitur 

bantuan pengguna. Adanya mekanisme layanan yang terintegrasi dalam sistem, 

pengguna bisa melaporkan permasalahan yang terjadi secara lebih sistematis 

sehingga penanganan masalah dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. 

Kedua, pengembangan sistem juga perlu memperhatikan aspek Control 

dengan menambahkan fitur pengendalian sistem seperti log aktivitas pengguna. 

Fitur ini penting untuk memantau aktivitas pengguna dalam sistem serta 

meningkatkan keamanan data yang tersimpan dalam sistem, sebagaimana juga 

tertuang dalam konteks penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE) pada instansi pemerintah, dimana SPBE menekankan pentingnya 

mekanisme pengendalian sistem, termasuk pencatatan aktivitas pengguna, 

sebagai bagian dari tata kelola sistem pemerintahan berbasis digital. 

Ketiga, untuk meningkatkan aspek Economy, organisasi dapat 

mendorong proses digitalisasi administrasi secara lebih menyeluruh sehingga 

penggunaan dokumen fisik dapat dikurangi secara bertahap. Dengan demikian, 

sistem informasi yang diterapkan dapat memberikan manfaat ekonomi yang 

lebih optimal bagi organisasi. 

Keempat, pengembangan sistem SIKEPO perlu dilakukan secara 

berkelanjutan melalui kolaborasi antara pengembang sistem dan pengguna. 

Keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem sangat penting 

untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

operasional organisasi. 

 Kelima, sistem SIKEPO perlu diperkenalkan dan digunakan pada 

Panitera di instansi Pengadilan Militer lainnya sehingga untuk evaluasi sistem 

kedepan dapat menghasilkan banyak pandangan dari persepsi lainnya atas 

sistem yang dievaluasi. 
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